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ABSTRAK 
 

 
Persaingan bisnis pada industri makanan yang berada di Indonesia sekarang 

ini semakin berkembang. Perusahaan manufaktur khususnya pada industri makanan dituntut 

untuk memiliki keunggulan bersaing agar dapat bertahan di dalam persaingan bisnis yang 
semakin ketat ini. PT. KAP merupakan perusahaan manaufaktur yang bergerak dibidang 

industri makanan. Pada aktivitas produksi roti tawar PT. KAP masih terdapat masalah 

mengenai kecatatan produk, sehingga PT. KAP memiliki potensi penjualan yang hilang akibat 

tidak dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang seharusnya. 
Proses produksi dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas lainnya, seperti 

pembelian bahan baku, penyimpanan bahan baku di gudang, pengambilan keputusan berupa 

pembelian mesin, pemilihan metode produksi, dan pemilihan karyawan di bagian produksi. 
Oleh karena itu, pemeriksaan operasional dimulai dari mengetahui dan menganalisis kebijakan 

dan prosedur mengenai pembelian bahan baku, penyimpanan bahan baku, proses produksi, 

pemilihan mesin, pemilihan karyawan produksi, dan pemilihan metode produksi untuk produk 
roti tawar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa descriptive study, 

yaitu pemeriksaan operasional pada seluruh aktivitas (kegiatan) PT. KAP yang berhubungan 

dengan proses produksi. Data primer yang didapat berupa hasil wawancara dengan chief 
production, bagian pembelian serta bagian gudang bahan packaging dan bahan baku, bagian 

personalia, bagian research and development, dan general manager, lalu hasil observasi pada 

area produksi roti tawar serta area gudang bahan packaging dan bahan baku. Data sekunder 
yang didapat dari perusahaan berupa profil perusahaan, sejarah perusahaan, visi misi 

perusahaan, struktur organisasi, job description, data jumlah produk roti tawar yang cacat 

selama tahun 2019, data harga jual produk roti tawar. Dasar-dasar teori yang berhubungan 
dengan penelitian seperti teori pemeriksaan operasional dan teori cause-effect diagram 

dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Data-data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kecacatan produk menggunakan cause-

effect diagram. Lalu menghitung besar potensi penjualan yang hilang pada tahun 2019 akibat 
PT. KAP tidak dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang seharusnya. 

Berdasarkan pemeriksaan operasional, diketahui bahwa terdapat beberapa hal 

yang harus diperbaiki pada kebijakan dan prosedur pembelian bahan baku, penyimpanan 
bahan baku, proses produksi, pemilihan mesin, pemilihan karyawan produksi, dan pemilihan 

metode produksi. Kemudian tata-rata persentase kecacatan produk untuk 10 jenis produk roti 

tawar dari bulan Januari 2019 sampai dengan Desember 2019 sebesar 3.44%. Faktor metode 

berkontribusi 35% bersifat controllable, faktor manusia berkontribusi 45% bersifat 
controllable, faktor mesin berkontribusi 10% bersifat uncontrollable, faktor bahan baku 

berkontribusi 10% bersifat controllable. Besar potensi penjualan yang hilang akibat PT. KAP 

tidak dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang sebenarnya sebesar 
Rp 401.213.700 dari bulan Januari 2019 sampai dengan Bulan Desember 2019 untuk 10 

variasi atau jenis produk roti tawar.  Manfaat pemeriksaan operasional pada PT. KAP adalah 

untuk mengetahui apa dan di mana letak permasalahan yang dialami oleh perusahaan dan 
untuk menemukan solusi yang tepat terkait kecacatan produk. Saran yang diberikan berupa 

membuat kebijakan yang tegas diantara lain mengenai pembagian setiap karyawan, melalukan 

briefing, dan pemberian sanksi. Lalu menambah deskripsi pekerjaan bagi team quality control, 

karyawan dan leader gudang. Perekrutan karyawan produksi dilakukan oleh personalia PT. 
KAP. Menempel secara menyeluruh SOP pada dinding setiap tahapan di dalam proses 

produksi roti tawar. Mengawasi dan mengontrol kinerja karyawan produksi roti tawar melalui 

rekaman CCTV. Melakukan kegiatan general cleaning setiap dua minggu sekali. Proses 
pemanggangan roti tawar menggunakan oven deck jika oven tunnel sedang diperbaiki, serta 

menciptakan produk baru yang berasal dari produk roti tawar yang cacat. 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, produk cacat. 
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ABSTRACT 
 

 
Business competition of food industry in Indonesia is currently growing. 

Manufacturing companies, especially the food industry, are demanded to have superior 

qualities, to survive in competitive industry. PT. KAP is a food manufacturing company. There 
are problems on production regarding white bread producing activity that cause defects, so 

PT. KAP has the potential to lose in sales from disability of selling defective bread products 

at the right price.  

The production process is influenced by one and another production steps, 
such as purchase raw materials, store raw materials in warehouses, make decisions in the 

form of purchase machines, choose production methods, and select employees in the 

production department. Consequently, operational review starts from knowing and analyzing 
policies and procedures regarding the purchase of raw materials, storage of raw materials, 

production processes, machine selection, production employee selection, and selection of 

production methods for white bread products. 
This type of research used in this research is a descriptive study, which is an 

operational examination of all activities of PT. KAP related to the production process. 

Primary data obtained in the form of interviews with chief production, purchasing and 

packaging materials and raw materials, personnel, research and development, and general 
manager, then observations in the production area of white bread and warehouse areas of 

packaging materials and raw materials. Obtained secondary data were from company profile, 

company history, vision and mission of the company, organizational structure, job description, 
defective white bread products number of data in 2019, sale price data of white bread 

products. Basic theories related to research such as operational review theory and cause-

effect diagram theory are collected through library research. The obtained data was analyzed 
to know the factors that made product defects, those were grouped based on human factors, 

machines, methods, and raw materials. Calculate the potential lost sales of productions 

because they couldn’t sell the products with the actual price. 

Based on operational inspection, it is known that there are several things that 
must be corrected in policies and procedures for purchasing raw materials, storage of raw 

materials, production processes, machine selection, production employee selection, and 

production method selection. Then the average percentage of product defects for 10 types of 
white bread products from January 2019 to December 2019 was 3.44%. Method factors 

contribute 35% are controllable, human factors contribute 45% are controllable, machine 

factors contribute 10% are uncontrollable, raw material factors contribute 10% are 

controllable. Great potential lost sales due to PT. KAP cannot sell defective bread products 
with an actual selling price of Rp 401,213,700 from January 2019 to December 2019 for 10 

variations or types of white bread products. Benefits of operational inspection at PT. KAP is 

to find out what and where are the problems experienced by the company and to find the right 
solution related to product defects. Suggestions given in the form of making strict policies 

include, among others, the division of each employee, through a briefing, and sanctions. Then 

add a job description for the quality control team, employees and warehouse leaders. 
Production staff recruitment is carried out by PT. HOOD. Thoroughly stick SOPs on the walls 

of each stage in the production process of white bread. Oversee and control the performance 

of white bread production employees through CCTV recordings. Perform general cleaning 

activities once every two weeks. The process of baking white bread uses an oven deck if the 
tunnel oven is being repaired, as well as creating new products derived from defective bread 

products. 

 
Keyword: operational review, defective product. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berjalannya waktu, persaingan bisnis pada industri makanan yang 

berada di Indonesia sekarang ini semakin berkembang. Menurut data Badan Pusat 

Statistik pada triwulan III tahun 2019 tepatnya pada bulan September tahun 2019, 

industri makanan yang berada di Indonesia naik sebesar 0,58% dari bulan Juli 2019. 

Kondisi tersebut menandakan bahwa persaingan bisnis pada industri makanan yang 

berada di Indonesia semakin kompetitif. Sehingga menjadi tantangan bagi perusahaan 

yang menjalankan bisnis pada industri makanan untuk dapat mempertahankan 

keberlangsungan bisnisnya. 

Dengan semakin banyaknya perusahaan manufaktur khususnya pada 

industri makanan, maka semakin banyak pula produk makanan alternatif yang 

ditawarkan kepada konsumen. Hal ini membuat konsumen lebih selektif dalam 

memilih dan membeli produk makanan. Oleh karena itu perusahaan manufaktur 

khususnya pada industri makanan dituntut untuk memiliki keunggulan bersaing 

dengan menghasilkan produk makanan yang berkualitas baik dan memiliki harga jual 

yang dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Perusahaan manufaktur memiliki kegiatan utama yaitu memproduksi 

bahan baku menjadi bahan jadi atau setengah jadi, maka proses produksi dikatakan 

sebagai proses yang paling utama dan penting bagi perusahaan manufaktur. Alasan 

lainnya karena proses produksi sangat berpengaruh terhadap barang yang dihasilkan 

dan dijual kepada kosumen. Maka dari itu proses produksi harus berjalan secara efektif 

dan efisien. 

Proses produksi dikatakan efektif jika produk yang dihasilkan 

berkualitas baik dan tidak terdapat produk cacat, sedangkan efisien diartikan bahwa 

proses produksi dapat menggunakan sumber daya yang ada dengan seoptimal mungkin 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik. Proses produksi dalam 

menghasilkan produk yang berkualitas baik dan tidak terdapat produk cacat 

dipengaruhi oleh berbagai aktivitas lainnya, seperti pembelian bahan baku, 



2 

 

penyimpanan bahan baku di gudang, pengambilan keputusan berupa pembelian mesin, 

pemilihan metode produksi, dan pemilihan karyawan di bagian produksi. Oleh karena 

itu, setiap aktivitas yang berhubungan dengan proses produksi tersebut harus berjalan 

dengan baik, agar proses produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien, sehingga 

akhirnya dapat menghasilkan produk yang berkualitas baik dan tidak terdapat produk 

cacat. 

PT. KAP merupakan perusahaan manufaktur pada industri makanan 

yang memproduksi kue dan roti yang berada di Kota Bandung. Produk roti tawar yang 

dihasilkan oleh PT. KAP sangat terkenal dikalangan masyarakat Kota Bandung dan 

sekitarnya, karena PT. KAP menawarkan beraneka ragam jenis roti tawar dengan 

harga yang terjangkau. PT. KAP merupakan perusahaan yang masih satu group 

dengan PT. AP, sehingga produk kue dan rotinya dipasarkan pada toko–toko yang 

dimiliki oleh PT. AP. 

PT. KAP dalam memproduksi kue dan roti memiliki tujuan untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas baik dan tidak terdapat produk cacat. Akan 

tetapi PT. KAP masih dihadapkan pada permasalahan bahwa masih terdapat banyak 

produk cacat yang dihasilkan oleh PT. KAP khususnya pada produk roti tawar. 

Kecacatan produk tersebut ada yang disebabkan oleh mesin dan manusia. Hal ini 

mengakibatkan perusahaan kehilangan potensi penjualan karena produk cacat tersebut 

pastinya tidak dapat dijual kepada konsumen. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, maka dirumuskan 

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pembelian bahan baku, penyimpanan bahan 

baku, proses produksi, pemilihan mesin, pemilihan karyawan produksi, dan 

pemilihan metode produksi pada PT. KAP selama ini? 

2. Berapa banyak jumlah kecacatan produk pada produk roti tawar yang diproduksi 

oleh PT. KAP selama tahun 2019? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan produk pada produk roti 

tawar yang diproduksi oleh PT. KAP? 
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4. Berapa besar potensi penjualan yang hilang pada tahun 2019 akibat PT. KAP tidak 

dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang seharusnya? 

5. Apa saja manfaat pemeriksaan operasional pada PT. KAP dalam upaya 

mengurangi jumlah kecacatan produk? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, berikut ini merupakan 

tujuan yang ingin dicapai dari hasil pemeriksaan operasional pada PT. KAP dalam 

upaya mengurangi jumlah kecacatan produk: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pembelian bahan baku, penyimpanan bahan 

baku, proses produksi, pemilihan mesin, pemilihan karyawan produksi, dan 

pemilihan metode produksi pada PT. KAP selama ini. 

2. Mengetahui jumlah kecacatan produk pada produk roti tawar yang diproduksi oleh 

PT. KAP selama tahun 2019. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan produk pada produk roti 

tawar yang diproduksi oleh PT. KAP. 

4. Mengetahui besar potensi penjualan yang hilang pada tahun 2019 akibat PT.KAP 

tidak dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang 

seharusnya. 

5. Menganalisis manfaat pemeriksaan operasional pada PT. KAP dalam upaya 

mengurangi jumlah kecacatan produk. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini bagi pihak perusahaan dan pembaca adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Melalui penelitian ini diharapkan PT. KAP dapat mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan kecacatan produk pada proses produksi. Lalu agar PT. KAP 

dapat mengetahui besar potensi penjualan yang hilang pada tahun 2019 akibat PT. 

KAP tidak dapat menjual produk roti tawar yang cacat dengan harga jual yang 
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seharusnya. Hingga pada akhirnya penelitian ini berguna untuk memberikan 

rekomendasi bagi PT. KAP agar dapat melakukan perbaikan pada faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan kecacatan produk pada proses produksi, sehingga pada 

akhirnya proses produksi roti tawar PT. KAP bisa berjalan lebih efektif dan efisien 

sehingga dapat mengurangi jumlah produk cacat terutama pada produk roti tawar. 

2. Bagi pembaca 

Harapan bagi pihak pembaca yaitu, pihak pembaca dapat semakin memahami 

tentang manfaat pemeriksaan operasional pada seluruh aktivitas yang berhubungan 

dengan proses produksi untuk menemukan akar permasalahan yang menyebabkan 

kecacatan produk. Lalu pembaca pun dapat mengetahui tahap-tahap dari 

pemeriksaan operasional pada seluruh aktivitas yang berhubungan dengan proses 

produksi dalam upaya mengurangi jumlah kecacatan produk, sehingga penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pihak pembaca jika hendak 

melakukan penelitian serupa pada perusahaan lain. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Persaingan pada industri makanan yang berada di Indonesia sekarang ini semakin 

berkembang. Hal tersebut menandakan bahwa industri makanan semakin kompetitif. 

Perusahaan yang menjalankan bisnis pada industri makanan harus memiliki 

keunggulan agar dapat bersaing. Menurut Kotler and Keller (2018:234) keunggulan 

kompetitif adalah keunggulan atas pesaing dengan cara memberikan nilai yang lebih 

besar kepada konsumen. Memberikan nilai yang lebih besar kepada konsumen dapat 

ditempuh oleh perusahaan manufaktur dengan cara menghasilkan produk yang 

berkualitas sesuai dengan harapan konsumen dan memiliki harga jual produk yang 

dapat bersaing dengan produk-produk alternatif lainnya. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan proses 

produksi untuk menghasilkan produk, yang nantinya produk tersebut dipasarkan 

kepada konsumen untuk memperoleh pendapatan bagi perusahaan. Proses produksi 

menurut Assauri (2008:105) adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber 

(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada. 
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Tetapi sering kali proses produksi menghasilkan produk yang 

kualitasnya kurang baik atau tidak sesuai dengan harapan konsumen yang disebut 

sebagai produk cacat. Produk cacat terbagi menjadi 3 jenis yaitu spoilage, rework, dan 

scrap. Spoilage menurut Datar dan Rajan (2018:739) adalah unit produksi yang telah 

selesai diproduksi atau barang setengah jadi yang tidak memenuhi standar pelanggan 

sehingga tidak dapat dijual atau dijual dengan harga yang rendah. Rework adalah unit 

produksi yang tidak sesuai dengan standar yang diinginkan pelanggan tetapi dapat 

diperbaiki dan dijual sebagai barang yang berkualitas baik. Sedangkan scrap adalah 

sisa bahan yang tidak digunakan dari proses produksi. Produk spoilage, rework, dan 

scrap tentunya menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Menurut Datar dan Rajan 

(2018:740), produk spoilage dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu normal spoilage 

dan abnormal spoilage. Normal spoilage adalah kecacatan yang pasti terjadi walaupun 

proses produksi perusahaan telah berjalan secara efisien. Sedangkan abnormal 

spoilage adalah kecacatan yang dapat dihindari melalui proses produksi yang efisien. 

Produk cacat menurut Dewi, dkk (2015:111) merupakan unit yang 

selesai atau separuh selesai namun cacat dalam hal tertentu. Barang cacat tidak dapat 

diperbaiki, baik secara teknis maupun ekonomis. Kecacatan produk sering kali 

diakibatkan karena aktivitas di dalam proses produksi tidak efektif dan efisien. Oleh 

karena itu semakin besar jumlah kecacatan produk maka perusahaan akan mengalami 

kerugian yang semakin besar pula. 

Maka dari itu perusahaan memerlukan suatu tindakan untuk 

mengurangi jumlah produk cacat yang dapat merugikan. Salah satu tindakan yang 

dapat diambil oleh perusahaan yaitu dengan melakukan pemeriksaan operasional. 

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) adalah sebuah proses untuk 

menganalisis operasi intern dan aktivitas-aktivitas untuk perbaikan secara positif 

dalam perbaikan berkelanjutan. Proses produksi dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas 

lainnya, seperti pembelian bahan baku, penyimpanan bahan baku di gudang, 

pengambilan keputusan berupa pembelian mesin, pemilihan metode produksi, dan 

pemilihan karyawan di bagian produksi. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan 

operasional pada seluruh aktivitas yang berhubungan dengan proses produksi. 

Pemeriksaan operasional memiliki tujuan-tujuan yang positif bagi 

perusahaan. Tujuan pertama yaitu diharapkan pemeriksaan operasional membawa 
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perusahaan dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi. Tujuan kedua 

mengidentifikasi peluang yang ada untuk melakukan perbaikan, dan tujuan ketiga 

adalah untuk memberikan rekomendasi sebagai upaya melakukan perbaikan.  

Menurut Reider (2002:39) pada pemeriksaan operasional terdapat 5 

tahapan yaitu tahap planning, work program, field work, development and review 

finding, and reporting. Pada tahap planning, hal yang dilakukan adalah 

mengumpulkan informasi secara umum seperti informasi internal control, peraturan, 

metode dan prosedur operasi terkait aktivitas yang dilakukan di dalam perusahaan, 

informasi umum tentang perusahaan dan aktivitas-aktivitas yang saling berkaitan 

lainnya yang ada di dalam perusahaan yang berguna untuk membantu merencanakan 

pemeriksaan awal. Tujuan dari tahap planning adalah untuk menetapkan area 

permasalahan (critical area/critical problem). Pada tahap work program, hal yang 

dilakukan adalah merancang program kerja pemeriksaan operasional pada aktivitas 

yang sudah ditentukan pada tahap planning. Pada tahap field work, hal yang dilakukan 

adalah menilai efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk menemukan area mana yang memiliki masalah dan membutuhkan 

perbaikan. Tahap keempat adalah development of review findings and 

recommendations, dalam tahap ini hal yang dilakukan adalah mengembangkan dan 

mengelompokkan temuan dalam field work menjadi kondisi (condition), kriteria 

(criteria), efek (effect), dan penyebab (cause), lalu memberikan rekomendasi yang 

dapat membantu perusahaan dalam menyelesaikan permasalahannya. Tahap kelima 

adalah reporting, pada tahap ini hal yang dilakukan adalah melaporkan hasil temuan 

beserta rekomendasi yang berguna bagi pihak manajemen. Namun pada penelitian ini 

pemeriksaan operasional yang dilakukan hanya menggunakan empat tahap yaitu 

planning, work program, field work, development of review findings and 

recommendations, dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. 

Tahap planning, work program, field work, development of review 

findings and recommendations tersebut harus dilakukan secara berurutan agar dapat 

mengetahui masalah yang ada di dalam perusahaan sehingga pada akhirnya dapat 

memberikan rekomendasi yang tepat atas masalah tersebut. Perusahaan manufaktur 

memiliki kegiatan utama yaitu proses produksi, dan proses produksi selalu berkaitan 

atau berhubungan dengan aktivitas lainnya seperti pembelian bahan baku, 
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penyimpanan bahan baku di gudang, pengambilan keputusan berupa pembelian mesin, 

pemilihan metode produksi, dan pemilihan karyawan di bagian produksi. Maka dari 

itu pemeriksaan operasional ini berguna untuk melihat dan menilai seluruh aktivitas 

yang berhubungan dengan proses produksi tersebut untuk menemukan akar 

permasalahan yang mengakibatkan kecacatan produk. 

Dalam membantu perusahaan untuk menemukan temuan-temuan, hal 

pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui berbagai aktivitas yang berhubungan 

dengan proses produksi yang ada di dalam perusahaan, guna mengidentifikasi 

kelemahan apa saja yang berdampak signifikan bagi perusahaan (critical problem) 

atau apakah terdapat potensi masalah yang kemungkinan dapat terjadi dikemudian hari 

(critical area). Hasil identifikasi tersebut menjadi acuan untuk membuat rekomendasi 

bagi perusahaan agar dapat mengurangi jumlah kecacatan produk. 

Cause and effect diagrams digunakan dalam pemeriksaan operasional 

ini. Menurut Datar dan Rajan (2018:775) cause and effect diagram merupakan 

diagram yang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab masalah menggunakan 

diagram yang menyerupai tulang ikan. Dalam diagram tulang ikan terdapat empat 

faktor yang mempengaruhi kualitas produk yaitu manusia, mesin, metode, dan bahan 

baku. Diagram tulang ikan sangat membantu untuk melihat seluruh faktor yang 

berhubungan dengan proses produksi yang menyebabkan proses produksi menjadi 

tidak efektif dan efisien sehingga menghasilkan produk cacat. Dengan demikian 

rekomendasi yang diberikan dapat berguna bagi perusahaan agar dapat mengurangi 

jumlah kecacatan produk, sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian yang besar 

akibat produk cacat. 




